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ABSTRAK 

Problem Based Learning (PBL) model pembelajaran yang melatih dan mengembangkan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari 

kehidupan siswa (Pulu Suardanan, 2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah mengenai hasil belajar siswa mata Pelajaran IPS kelas IV di SD Negeri 064967 

Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari II pertemuan, instrument 

yang digunakan adalah lembar observasi, catatan lapangan dan tes hasil belajar (post 

test). 
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ABSTRACT 

Problem based learning (PBL) is a learning model that trains and develops the ability 

to solve problems that are otiented toward autehentic problems from student lives (Pulu 

Suardanan. 2019). The aim of this research is to improve students social studies learning 

out comes by using. The Problem Based Learning (PBL). The main Problem studied in 

this research is the learning out comes of students in class IV social student at SD Negeri 

064967 Medan. The method used in this research is classroom action research (PTK) 

which consist of two cyscles consistof two meetings, the isntruments used are observation 

sheets, field notes and learning outcomes test (Post Test) 
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1. INTRODUCTION 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada bulan Desember tanggal 13 di SD Negeri 064967 

Medan Timur. Menunjukkan kurangnya antusias dan semangat murid dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah, murid hanya duduk, mencatat, dan 

mendengarkan apa yang disampaikan guru dan sedikit memberi peluang murid untuk bertanya.  

Dalam hal ini suasana belajar menjadi membosankan bagi murid di mana murid hanya menerima 

materi kurang berperan aktif, sehingga murid kurang tertarik pada materi pembelajaran yang disampaikan. 

Guru juga tidak memberikan kesempatan kepada murid untuk dapat memecahkan masalah secara kelompok, 

namun setelah pembelajaran murid hanya diberikan soal evaluasi untuk dikerjakan secara individu. 

Penulis melihat pembelajaran khususnya mata pelajaran IPS guru juga masih banyak menggunakan 

model konvensional yaitu metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab dan model pembelajaran 

langsung. Dengan penggunaan model yang konvensional dan kurangnya pemanfaatan alat peraga sehingga 

penjelasan guru masih bersifat abstrak dan siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran.  

Siswa juga cenderung pasif hanya mendengar, mencatat dan menghafal dari apa yang dijelaskan oleh 

guru, serta ada beberapa siswa menjadi ribut sendiri, bahkan ada siswa yang menggangu temannya yang sedang 
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mendengar penjelasan guru. Ditambah dengan kurangnya memanfaatkan alat peraga pembelajaran menjadi 

kurang menarik. 

Menurut pandangan Freire (2020:55), model pembelajaran konvensional disebut sebagai 

pembelajaran “Gaya Bank” dimana siswa dibebani dengan berbagai topik, siswa hanya mengakui semua yang 

diterangkan oleh guru. Kondisi ini menyebabkan matinya kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini bermaksud 

bahwasannya model pembelajaran konvensional mengkondisikan pekerjaan siswa hampir tidak ada dalam 

pengalaman pendidikan dan siswa sulit untuk mengembangkan sikap mereka.  

 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah adalah 

metode mengajar dengan fokus pemecahan masalah yang nyata, proses dimana murid melaksanakan kerja 

kelompok, umpan balik, diskusi yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan 

dan laporan akhir. Dengan demikian murid didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pelajaran dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Penggunaan metode PBL dapat digunakan dalam pencapaian 

prestasi belajar peserta didik yang ditingkatkan serta kegiatan pembelajaran  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dari itu penulis bermaksud melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Kelas IV di Sd Negeri 064967 Medan Timur”. 

 

2. RESEARCH METHOD 

Dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggambarkan suatu proses 

yang dinamis yang meliputi aspek Perencanaan, Tindakan, Observasi. Refleksi yang merupakan Langkah-

langkah yang berurutan dalam satu siklus ke siklus berikutnya. Dalam hal ini peneliti mendesain Pelajaran 

dengan menggunakan model. Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan proses perbaikan secara terus 

menerus atau Tindakan berulang (Siklus), penelitian Tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 2 kali 

pertemuan pada setiap siklusnya. Tiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 

 
Gambar 1. Rancangan Siklus Penelitian 

Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, digunakan instrument penelitian, yaitu, lembar 

observasi, dan tes hasil belajar. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

peningkatan hasil belajar siswa di SD negeri 064967 Medan Timur, adapun tahapan dari penelitian ini yaitu: 

perencanaan, Tindakan, observasi dan refleksi yang disajikan dalam dua siklus sebagai berikut: 

A. Siklus Pertama 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I terjadi perolehan lembar observasi siswa pada pertemuan I 

sebesar 64%. Perolehan nilai siswa dapat dilihat bahwa dari 24 siswa yang mengikuti tes akhir siklus I terdapat 

4 peserta didik yang mendapat nilai 50, 6 peserta didik mendapat 60, 4 peserta didik mendapat nilai 70, 5 orang 

peserta didik mendapat nilai 80, 3 peserta didik mendapat nilai 90 dan 2 orang siswa mendapat nilai 100. 

Dengan hasil rata-rata sebesar 70,83% dengan presentase ketuntasan 41,6%. 

Dari perolehan lembar observasi, pelaksanaan proses pembelajaran sudah terlaksana dengan baik 

sesuai dengan baik sesuai dengan yang sudah direncakanakan, akan tetapi masih terdapat beberapa kelemahan 

dan kekurangan sehingga hasil belajar siswa tidak memenuhi target yang telah ditentukan. 

B. Siklus Kedua  

Sesuai dengan hasil observasi pada kegiatan siswa pertemuan I dan II pada siklus II. Diperoleh dari 

data dari hasil lembar observasi siswa diketahui mencapai rata-rata 85%. perolehan nilai siswa diatas dapat 

dilihat bahwa dari 24 siswa yang mengikuti tes akhir siklus II terdapat I orang siswa mendapat nilai 50, 2 orang 

siswa mendapat nilai 60. I orang siswa mendapat nilai 70, 14 orang siswa mendapat nilai 80. 4 orang siswa 

mendapat nilai 90, dan 2 orang siswa mendapatkan nilai 100.dengan hasil nilai rata-rata sebesar 80% dengan 

presentase ketuntasan 83,3%.  
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Berikut rekapitulasi hasil yang diperoleh selama penelitian: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Instrument Penelitian 
NO INSTRUMEN SIKLUS I SIKLUS II 

1 Observasi Siswa 64% 85% 

2 Tes Hasil Belajar Siswa  70,83% 80% 

 Dari hasil penelitian pada tabel diatas menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) semakin meningkat setelah peneliti 

memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada siklus I serta berkonsultasi dengan guru mata 

Pelajaran/pengamat. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil observasi siswa pada siklus I dengan 

rata -rata mencapai 64%. Dan pada siklus II mengalami peningkatan mencapai 85%. Sedangkan ketuntasan 

hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 70,83% pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 80%. 

 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Hal ini berdasarkan hasil yang diperoleh 

selama penelitian pada pengamatan melalui lembar observasi dan tes hasil belajar. Tes hasil belajar pada siklus 

I nilai terendah 50, nilai tertinggi 100, dengan nilai rata-rata siswa sebesar 70,833. Jumlah siswa yang mencapai 

nilai kriteria ketuntasan (KKM) sebanyak 10 siswa (41,66%). Pada siklus II nilai terendah siswa 50, nilai 

tertinggi 100, dengan nilai rata-rata 80. Jumlah siswa yang telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) sebanyak 20 siswa (83,33%). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat diterapkan 

pada pokok bahasan permasalahan sosial 

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan maka diajukan beberapa saran yang perlu disampaikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran selanjutnya 

2. Guru IPS khususnya pada sekolah ini, disarankan dapat menjadi bahan rujukan untuk menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) karena model pembelajaran ini mampu 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa 

3. Para peneliti lain diharapkan untuk melakukan penelitian yang sejenis dalam pembelajaran yang 

lainnya pada tingkat dan kelas yang berbeda. 
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